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ABSTRAK

Earning Management (Manajemen Laba) merupakan tindakan
manajemen yang berupa campur tangan dalam proses penyusunan laporan
keuangan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraannya secara personel
maupun untukmeningkatkan nilai perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh
reputasi auditor, jumlah dewan direksi, free cashflow, investment opportunity set,
leverage, dan persentase saham yang ditawarkan ke public saat IPO terhadap
perilaku manajemen laba pada perusahaan yang melakukan IPO pada tahun 2000-
2004. Mctode analisis yang digunakan aldalah multiple regression.

Hasil penelitian ini menunjukkar. bahwa keenam factor yang diduga
mempengaruhi perilaku manajemen laba ternyala (idak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
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BAB I

PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang

Suatu perusahaan yang belum going publik, saham-sahamnya hanya

dimiliki oleh pihak intern perusahaan seperti para manajer dan sebagian kecil

para pegawai tertentu. Seiring dengan perkembangan perekonomian, semakin

meningkat pula upaya perusahaan untuk mengembangkan usahanya.

Perusahaan akan memerlukan tambahan modal. Modal tersebut dapat

diperoleh melalui penjualan saham baru. Ada beberapa cara yang dapat

dilakukan perusahaan untuk menjual saham baru seperti dijual kepeda

pemegang saham yang sudah ada, dijual pada karyawan melalui ESOP

(Emploe Stock Ownership Plan), menambah saham melalui deviden yang

tidak dibagi, dijual kepada pembeli tunggal secara privat atau ditawarkan

kepada public.

Perusahaan yang akan menjual saham baru melalui penawaran ke

publik dikenal dengan IPO {Initial Public Offering). IPO merupakan

penawaran saham perusahaan untuk pertama kalinya pada pasar primer.

Perusahaan yang melakukan IPO harus membuat prospektus. Prospektus

adalah data-data tentang sekuritas yang ditawarkan. Informasi yang terdapat

dalam prospektus akan digunakan investor untuk pengambilan keputusan di

bursa. Informasi dalam prospektus memberikan gambaran tentang kondisi,

prospek ekonomi, rencana investasi, ramalan laba dan deviden yang akan



dijadikan dasar dalam pembuatan keputusan. Penilaian investor terhadap

kondisi dan prospek perusahaan akan menentukan besamya dana yang dapat

diperoleh perusahaan di pasar modal. Salah satu informasi penting yang ada

dalam prospektus adalah laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan media yang digunakan untuk

menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.

Tujuan penyusunan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi

mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja dan perubahan posisi

keuangan. Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan

perubahan modal.

Salah satu parameter dalam laporan keuangan yang digunakan dalam

pengukuran kinerja manajemen dan melaporkan hasil operasi perusahaan

adalah laba. Oleh karena itu informasi dalam laporan laba rugi lebih penting

daripada informasi dalam neraca ataupun unsur laporan keuangan yang

lainnya . Menurut SFAC No 1 informasi laba merupakan perhatian utama

untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Adanya

kecenderungan untuk lebih memperhatikan laba ini didasari oleh manajemen,

khususnya manajer yang kinerjanya diukur dengan informasi laba sehingga

mendorong timbulnya perilaku menyimpang, yang salah satu bentuknya

adalah earnings management atau manajemen laba.

Manajemen laba atau earnings management merupakan tindakan

manajemen yang berupa campur tangan dalam proses penyusunan laporan

keuangan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraannya secara



personal maupun untuk meningkatkan nilai perusahaan, sedangkan Sugiri

(1998) membagi definisi manajemen laba menjadi dua yaitu dalam defmisi

sempit dan dalam definisi luas. Manajemen laba dalam definisi sempit

diartikan sebagai perilaku manajer untuk bermain dengan komponen

discretionary accruals dalam menentukan besamya earnings, sedangkan

dalam definisi luas manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk

meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit

dimana manajer bertanggungjawab, tanpa mengakibatkan peningkatan

(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.

Manajemen laba timbul sebagai dampak dari penggunaan informasi

akuntansi sebagai salah satu sumber informasi yang tersedia bagi investor

maupun (creditor. Manajemen laba dilakukan agar investor tetap tertarik

dengan perusahaan (Degeorge, Patel, dan Zeckauser 1999). Menurut Kellog &

Kellog (1991) ada dua motifasi untuk melakukan manajemen laba yaitu,

mendorong investor untuk membeli saham perusahaan dan untuk

meningkatkan nilai pasar perusahaan. Investor mengunakan data laba

perusahaan di masa lalu sebagai alat untuk memprediksi laba yang akan

datang sehingga dapat untuk mengambil keputusan yang tepat yang berkaitan

dengan investasi dana mereka. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa

laba mempunyai nilai informasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan arus

kas operasi. Kinerja manajemen yang baik menunjukkan laba yang diperoleh

perusahaan tinggi sehingga investor tertarik untuk berinvestasi dan perusahaan

dapat memperoleh dana yang diperlukan. Hal tersebut akan mendorong



manajemen untukmembuat prospektus semenarik mungkin yakni merekayasa

laporan keuangan. Informasi laba tersebut merupakan informasi yang jelas dan

mudah dimengerti oleh investor dibandingkan dengan informasi lainnya.

Dengan demikian investor lebih mudah untuk memahami informasi laba

dibandingkan dengan informasi laporan keuangan lainnya. Penelitian

terdahulu membuktikan bahwa keinginan untuk mempengaruhi keputusan

pasar dalam memperoleh dana dapat mendorong perusahaan untuk

menaikkkan labapadasaat penyusunan laporan keuangan saat IPO.

Sedangkan menurut (Watt & Zinmerman (1990) dalam Tatang (2001))

ada tiga motivasi utama untuk melakukan manajemen laba yaitu, bonus plan

hypothesis, debt to equity hypothesis, dan political cost hypothesis. Hypothesis

bonus plan menyatakan bahwa manajer pada perusahaan yang bonus plan

cenderung untuk menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatkan

income saat ini. . Debt to equity hypothesis menyebutkan bahwa pada

perusahaan yang mempunyai debt to equity besar cenderung menggunakan

metode akuntansi yang akan meningkatkan laba maupun pendapatan. Political

cost hypothesis menyatakan bahwa pada perusahaan yang besar yang kegiatan

opersasinya menyentuh sebagian masyarakat cenderung untuk mengurangi

laba yang dilaporkan. Hipotesis-hipotesis ini mengimplikasikan bahwa

positive accounting theory mengakui tiga buah hubungan keagenan yaitu

antara manajemen dengan pemilik antara manajemen dengan kreditor, dan

antara manajemen dengan pemerintah.



Beberapa penelitian menemukan bukti bahwa tingkat manajemen laba

pada perusahaan kecil pada saat IPO lebih tinggi daripada perusahaan besar.

Hal tersebut disebabkan karena perusahaan besar sudah mempunyai

kemampuan yang tinggi untuk menjamin prospek bisnis perusahaan di masa

yang akan datang.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap earnings management

diantaranya yaitu demandfor externalfinacing, insider trading, debt, bonus,

dan governance structure (Dechow, et al dalam Agnes , 2001). Untuk

mengukur faktor-faktor tersebut dapat menggunakan berbagai macam proxy,

beberapa diantaranya adalah free cashflow (FCF), investment opportunity set

(IOS) dan leveragefinancial (Slamet dan Syukri, 2003). Proxy lain yang dapat

digunakan yaitu reputasi auditor, jumlah dewan direksi dan persentase saham

yang ditawarkan kepada publik saat IPO {initial Public Offering)

(Agnes,2001).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Reny Yendrawati

(2004) yang berjudul "Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen

laba pada perusahaan going public di Indonesia" yang menguji variable

reputasi auditor, jumlah dewan direksi, leverage, dan persentase saham yang

ditawarkan kepada public saat IPO. Dalam penelitian ini ditambahkan dua

variabel lagi yaitu set kesempatan investasi dan free cash flow, serta

mengaitkan perilaku manajmen laba dengan peristiwa IPO.



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mencoba melakukan penelitian

dengan judul "Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen

Laba Pada Perusahaan Going Publik di Indonesia".

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh

yang signifikan antara reputasi auditor, jumlah dewan direksi, free cashflow,

investment opportunity set (IOS), leverage dan persentase saham yang

ditawarkan kepada public saat IPO terhadap manajemen laba.

1_3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh reputasi auditor,

jumlah dewan direksi, free cashflow, investment opportunity set, leverage dan

persentase saham yang ditawarkan kepada public saat IPO terhadap

manajemen laba pada perusahaan yang goingpublic di Indonesia.

1.4 Manfaat penelitian

1. Bagi investor, calon investor, pihak manajemen dan akademisi

Mengingat adanya keberadaan manipulasi data, memperingatkan bahwa

pihak pemakai laporan keuangan perlu berhati-hati dalam

menginterprestasikan informasi akuntansi yang rentan akan kebijakan

sehingga mampu merasionalisasikan makna kandungan informasi

akuntansi dalam optimali bisnis.

2. Bagi penulis



Penelitian ini memeberikan manfaat bagi penulis untuk merambah

wawasan keilmuan dan menerapkan teori yang pemah di dapat di bangku

kuliah.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Skripsi ini dapat dijadikan bahan acuan atau pedoman bagi penelitian-

penelitian lain yang serupa di masa yang akan datang

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab I : Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sitematika

penelitian.

Bab II : Landasan Teori, Penelitian Terdahulu dan Hipotesis.

Dalam bab ini diuraikan definisi manajemen laba, asimetri

informasi, manajemen laba dengan tingkat tingkat

pengungkapan dan tingkat pengungkapan dengan asimetri

informasi.

Bab III Metopel

Menguraikan tentang gambaran subyek penelitian, penentua

sample, pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV : Analisis Data

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya yang manjadi

landasan pembahasan, maka akan dianalisis data yang telah



diperoleh dari hasil penelitian ini, yang meliputi

gambaranumum analisis datadan interprestasi hasil analisis.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan akan diperoleh dari hasil analisis data data pada

babsebelumnya, disamping itu juga akan dikemukakan saran-

saran yang diharapkan dapat berguna bagi obyek penelitian di

masa yang akan datang.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Initial Public Offering (D?0)

Sebuah perusahan yang akan go public harus mengikuti tiga tahapan

yaitu persiapan diri, mendapat ijin registrasi dari BAPEPAM dan yang

terakhir adalah melakukan IPO. Initial Public Offering (IPO) adalah

penawaran saham perusahaan untuk pertama kalinya kepada public pada saat

pasar primer. Menurut Undang-Undang RepublikIndonesia NO. 8 tahun 1995

tentang Pasar Modal mendefinisikan Penawaran Umum (perdana) sebagai

kegiatan penawaran efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur

dalam undang-undang dan peraturan pelaksanaannya. Perusahaan yang

melakukan IPO mempunyai dua tujuan yakni tujuan keuangan dan tujuan non

keuangan.

Tujuan keuangan :

1. Meningkatkan modal dan dana perusahaan.

2. Meningkatkan Kesempatan untuk mengembangkan perusahaan.

3. Memperbaiki struktur keuangan perusahaan.

Tujuan non keuangan :

1. Meningkatkan profesionalisme.

2. Mengurangi pemilikan internal (untuk emiten saham).

3. Untuk pemasaran perusahaan.

4. Meningkatkan kepercayaan berbagai pihak pada peusahaan.
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Dana yang diperoleh dari go public akan digunakan perusahaan untuk

expansi, memperbaiki struktur modal dan divestasi.

Pada saat IPO perusahaan harus menyediakan prospectus. Prospectus

tersebutberisi informasi keuangan dan informasi non keuangan (Broude, 1997

dalam Reny Yendrawati, 2004). Informasi keuangan berupa neraca, laporan

laba rugi, laporan arus kas dan penjelasan atas laporan keuangan. Informasi

non keuangan berisi informasi tentang underwriter, auditor, nilai penawaran

saham, prosentase saham yang ditawarkan dan informasi mengenai

pemsahaan yang IPO. Kedua informasi tersebut akan digunakan oleh investor

untuk menilai kondisi pemsahaan supaya investor tertarik untuk membeli

surat berharga yang ditawarkan. Ada manfaat yang diperoleh dari IPO yaitu:

1. Dapat memperoleh dana yang relative besar dan tunai tanpa ada kewajiban

pelunasan atau pembayaran bunga.

2. Nilai deviden -berdasarkan labayang diperoleh.

3. Pemsahaan dituntut lebih terbuka danmeningkatkan profesionalisme.

4. Sebagai media promosi.

5. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk turut serta memiliki

saham pemsahaan sehingga dapat mengurangi kesenjangan social.

6. Proses relative mudah.

7. Biaya untuk go publicyang murah.

8. Memberikan kesempatan kepada koperasi dan karyawan pemsahaan untuk

membeli saham.
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9. Para pemegang saham akan lebih mudah untuk memperjual-belikan

sahamnya.

Perusahaanpublik adalah suatu perseroanyang sahamnya telah dimilki

sekurang-kurangnya oleh 300 pemegang saham dam memilki modal yang

disetor sekurang-kurangnya tiga miliar rupiah atau suatu jumlah pemegang

saham dan modal disetor yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Konsekuensi menjadi pemsahaan publikadalah sebagai berikut:

1. Hams ada keterbukaan (full disclosure).

2. Kewajiban untuk menyerahkan laporan.

3. Gaya menejemen bembah dari informal menjadi formal.

4. Adanya kewajiban untuk membayar deviden.

5. Senantiasaberusaha untuk meningkatkan pertumbuhan pemsahaan.

2.2 Teori keagenan {Agency theory)

Konsep teori keagenan adalah hubungan atau kontrak antara principal

dan agen (Anthony dan govindarajan,1995 dalam Reny yendrawati 2004.

Principal memperkerjakan orang atau organisasi yakni agen untuk melakukan

pekerjaan. Dengan kontrak tersebut, principal mendelegasikan wewenang

pengambilan keputusan kepada agen. Dalam hubungan keagenan ini dapat

terjadi konflik kepentingan antara principal yaitu pemegang saham dengan

agen yakni CEO. Pihak principal termotivasi untuk menyejahterakan dirinya

melalui profitabilitas yang tinggi dan agen termotivasi untuk memaksimalkan

pemenuhan ekonomi dan psikologis.
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Hubungan keagenan ini juga menimbulkan asimetri informasi.

Asimetri informasi ada dua tipe yaitu adverse selection dan moral hazard

(scott,1997 dalam Reny Yendrawati, 2004). Adverse selection yaitu, bahwa

agen (manajer) mengetahui lebih banyak informasi tentang keadaan prospek

pemsahaan dibandingkan dengan principal (pemegang saham). Moral ha2ard

yaitu, bahwa principal (pemegang saham) tidak mengetahui ativitas yang

dilakukan oleh seoarang agen (manajer). Asimetri informasi yang terjadi

antara principal dengan agen dapat mendorong terjadinya manajemen laba.

Adanya asimetri informasi dan konflik kepentingan akan mendorong agen

untuk merekayasa informasi yang akan disajikan kepeda principal.

23 Laba

Menumt SFAC No 5 yang dimaksud dengan laba adalah kenaikan

ekuitas atau aktiva netto pemsahaan yang disebabkan adanya aktivitas operasi

maupun aktivitas non operasional pemsahaan. Dalam SFAC dinyatakan

bahwa laba terdiri dari Revenue,Expense, gain & loses. Perbedaannya dengan

laba bersih adalah bahwa laba bersih mempakan laba ditambah dengan

pengamh kumulatif perubahan metode akuntansi tahun lalu. Dalam akuntansi,

laba akuntansi adalah perbedaan antara pendapatan yang dapat direalisasi

yang diharapkan dari transaksi dalam suatu periode dengan biaya yang layak

dibebankan.

Dalam menentukan laba akuntansi menggunakan dasar accruals, yaitu

bahwa pendapatan (biaya) diakui pada terjadinya bukan pada saat penerimaan
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(pengeluaran). Dasar ini mewajibkan pemsahaan untuk mengakui pendapatan

(biaya) yang sudah menjadi hal (kewajiban) pemsahaan pada periode sekarang

meskipun transaksi kasnya bam terjadi pada periode berikutnya dan menunda

pengakuan pendapatan (biaya) yang belum menjadi hak (kewajiban) sampai

periode berikutnya meskipun transaksi kasnya sudah terjadi pada periode

sekarang.

2.4 Manajemen Laba

2.4.1.Pengertian Manajemen Laba

Beberapa peneliti mengartikan earnings management dengan bahasa

yang berbeda-beda, namun demikian pada intinya adalah sama yaitu

menentukan laba sedemikian mpa dengan mempermainkan pos-pos

pendapatan dan biaya laporan laba mgi baik melalui pemanfaatan pemilihan

alternative metoda maupun melalui operasi (Siti,2003). Berikut ini

menunjukkan definisi earnings management menumt beberapa peneliti:

Slamet(1999):

"tindakan manajer untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan

saat ini atas suatu unit dimana manajer bertanggung jawab, tanpa

mengakibatkan peningkatan (penumnan) profitabilitas ekonomis jangka

panjang unit tersebut".

Surifah (1999):

"earnings management dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan

apabila digunakan untuk pengambilan keputusan, karena earnings
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management merupakan suatu bentuk manipulasi atas laporan keuangan yang

menjadi sarana komunikasi antar manajer dan pihak eksternal pemsahaan".

Dari pengetian-pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

earnings management memang suatu usaha untuk mempengaruhi laba yang

dilaporkan, dengan harapan manajer dapat mempengamhi investor dan dapat

memberikeuntungan bagimanajemen.

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengamhi Manajemen Laba

Manajemen laba berhubungan dengan tingkat perolehan laba oleh

suatu organisasi. Hal ini disebabkan laba atau tingkat keuntungan yang

diperoleh sering dikaitkan dengan prestasi manajemen, dimana prestasi

manajemen ini akan mempengamhi besar kecilnya bonus yang akan diterima

oleh manajer. Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila manajer

bemsaha menunjukkan prestasi kerjanya melalui tingkat keuntungan atau laba

yang dicapai.

Dechow, et al (1996) dalam Ika Sulistiyo Putri (2004),

mengidentifikasikan faktor demandfor eksternal financing, insider trading,

debt, bonus, dan goverrance structure sebagai faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap earning management.

Terdapat berbagai macam proxy yang digunakan untuk mengukur

faktor-faktor tersebut. Beberapa diantaranya adalah leverage, reputasi auditor

dan jumlah dewan direksi. Selain ketiga faktor diatas juga terdapat tiga faktor

bam, yaitu Set kesempatan investasi, ams kas bebas, dan persentase saham

yang ditawarkan kepada Public saat IPO.
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Auditor merupakan pihak ketiga dalam pemsahaan yang bersifat bebas

dan tidak mengikat dalam mengadakan penilaian terhadap laporan keuangan

pemsahaan. Dalam melaksanakan pekerjaannya auditor independen bekerja

sesuai standart yang telah ditetapkan oleh organisasi profesinya (di Indonesia

Standart ini ditentukan oleh Ikatan Akuntasi Indonesia). Sumbangan auditor

adalah untuk memberikan kepercayaan terhadap laporan keuangan serta

laporan keuangan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh pihak-

pihak pemakai laporan keuangan seperti kreditor, pemegang saham serta pihak

lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan. Reputasi auditor sangat

menentukan kredibilitas laporan keuangan. Independensi dan kualitas auditor

akan berdampak terhadap pendeteksian earning management.

Jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap efektif tidaknya

pengawasan terhadap kinerja manajer, semakin besar jumlah dewan direksi

maka akan lebih disibukkan oleh koordinasi antar dewan direksi itu sendiri.

Menumt Jensen (1993) dalam Galuh Indrasari (2003) jumlah dewan direksi

yang relatif kecil dapat membantu meningkatkan kinerja mereka dalam

memonitor manajer. Jumlah dewan direksi yang terlalu besar (dalam hal ini

Jensen menyebutkan lebih dari 7 orang) tidak dapat berfungsi secara optimal

dan akan lebih mudah dikontrol oleh manajer, temtama karena dewan direksi

disibukkan oleh masalah koordinasi. Jika manajer dapat mengontrol dewan

direksi serta adanya asimetri informasi maka akan lebih leluasa bagi manajer

melakukan earning management.
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Aliran kas bebas menggambarkan kas yang dapat didistribusikan

kepada kreditur/pemegang saham yang tidak digunakan untuk investasi pada

asset tetap . Hal ini menimbulkan konflik kepentingan antara manajer dengan

pemegang saham. Disatu sisi manajer ingin dana tersebut diinvestasikan

kembali pada proyek-proyek yang menguntungkan, sehingga dapat

meningkatkan insentif yang ia terima, sementara pemegang saham ingin dana

tersebut dibagikan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.

Konflik kepentingan ini sesuai dengan motivasi manajemen laba yang

dikemukakan oleh (Watt & Zimmerman) mengenai bonus plan hypothesis,

dimana manajer akan menyajikan informasi yang tidak sebenarnya mengenai

aliran kas bebas pemsahaan yang pada akhirnya akan mempengamhi bonus

yang akan diterima oleh manajer.

Set kesempatan investasi digunakan sebagai proksi untuk melihat

peluang tumbuh pemsahaan dimana peluang tumbuh pemsahaan berkaitan

erat dengan manajemen laba, AL Najjar & Riahi-Belkaoui (2001) dalam Ika

Sulistyo Putri (2004). Manajer pemsahaan dengan kesempatan investasi yang

tinggi kemungkinan mempunyai informasi value relevan yang lebih banyak,

sehingga perusahaan-perusahaan dengan kesempatan investasi yang lebih

besar akan melakukan manajemen laba yang lebih besar pula untuk

memberikan sinyal pertumbuhan bagi investor.

Leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan

antara utang dan aktiva yang menunjukkan beberapa bagian aktiva yang

digunakan untuk menjamin utang. Ukuran ini berhubungan dengan
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keberadaan dan ketat tidaknya suatu persetujuan utang. Pemsahaan yang

mempunyai rasio leverage yang tinggi akibat besamya jumlah utang

dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki. pemsahaan diduga melakukan

earning management karena pemsahaan tersebut terancam default yaitu tidak

dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang pada waktunya. Pemsahaan

akan berusaha menghindari dengan membuat kebijaksanaan yang dapat

meningkatkan pendapatan atau laba. Dengan demikian akan memberikan

posisi bergalning yang relative lebih baik dalam negosiasi / penjadwalan ulang

utang pemsahaan (Jiambalvo (1996) dalam Widyaningdyah (2001)).

Persentase saham yang ditawarkan kepada public saat IPO

menunjukkan besamya private information yang hams disharingkan manajer

kepada public. Private information tersebut mempakan informasi internal

yang semula hanya diketahui oleh manajer, seperti standart yang dipakai

dalam pengukuran kinerja pemsahaan, keberadaan perencanaan bonus, dan

sebagainya. Dengan adanya public investor secara berkala sebagai bentuk

pertanggungjawabannya. Menumt Jensen (1993) public mempunyai peranan

penting dalam memciptakan well functioning governance system karena

memiliki financial interest dan bertindak independent dalam menilai

manajemen. Semakin besar persentase saham yang ditawarkan kepaba public,

maka semakin besar pula informasi internal yang hams diungkapkan kepada

public, sehingga kemungkinan dapat mengurangi intensitas terjadinya earning

management.
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Faktor yang diharapkan akan dipengamhi oleh keenam faktor diatas

adalah manajemen laba. Manajemen laba mempakan tindakan manajer dalam

bentuk campur tangan manajer dalam penyusunan laporan keuangan dengan

harapan dapat menaikkan kesejahteraan maupun untuk meningkatkan nilai

pemsahaan secara keselumhan. Variabel ini diukur dengan menggunakan

proksi discretionary accrualls (DA) (Dechow, et,al) . Discretionary accrualls

mempakan komponen accrualls yang dipengamhi oleh discretionary

(kebijakan) manajemen.

2.4.3.Motivasi Earnings Management

Faktor-faktor yang memotivasi terjadinya manajemen laba antara lain

adalah bonus plan hypothesis, debt to equity hypothesis dan political cost

hypothesis (Watt dan Zimmerman, 1986 dalam Reny Yendrawati, 2004).

I. Bonus plan hypothesis menyatakan bahwa perilaku seorang manajer

seiring dengan bonus yang akan diberikan (scott,1997 dalam Reny

Yendrawati, 2004). Manajemen laba timbul jika bonus yang diberikan

diukur berdasarkan laba yang diperoleh. Keinginan untuk

memaksimumkan bonus yang diperoleh dapat mendorong manajer untuk

merekayasa laba (Healy, 1985 dalam Reny Yendrawati, 2004).

2. Debt to equity hypothesis menyebutkan bahwa pemsahaan yang terancam

bangkrut karena tidak dapat melunasi hutangnya pada saat jatuh tempo

makacenderung melakukan manajemen laba.

3. Political cost hypothesis menyatakan bahwa pemsahaan besar banya

disorot public mempunyai biaya politis yang besar. Pemsahaan yang besar
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tersebut akan dikenai pajak oleh pemerintah sehingga manajemen

pemsahaan cenderung untuk mengurangi labayang dilaporkan.

2.4.4.Bentuk Earnings Management

Bentuk-bentuk manajemen laba antara lain yaitu taking abath, income

minimization, income maximization, income smoothing dan timing revenue

and expense recognition (Scott, 1997 dalam Suyatmin dan Suwarno, 2002)

a. Takinga bath

Mempakan tindakan manajemen yang menghapus beberapa aktiva dan

membebankan perkiraan biaya mendatang supaya laba periode mendatang

meningkat.

b. Income Minimization

Dilakukan sebagai alasan politis pada periode berjalan yang tinggi dengan

mempercepat penghapusan aktiva tetap dan aktiva tak berwujud serta

mengakui pengeluaran-pengeluaran sebagai aktiva tetap.

c. Income Maximization

Yaitu memaksimalkan laba agar memperoleh bonus yang lebih besar.

Demikian pula dengan pemsahaan yang mendekati suatu pelanggaran

kontrak hutang jangka penjang, manajer pemsahaan tersebut akan

cendemng untuk memaksimalkan laba.

d. Income Smoothing

Mempakan bentuk manajemen laba yang paling sering dilakukan dan

paling popular. Suatu cara yang dilakukan manajemen untuk mengurangi
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fluktuasi laba yang dilaporkan supaya sesuai dengan target yang

diinginkan baik melalui metode akuntansi maupun transaksi.

e. Timingrevenue and expense recognition

Dilakukan dengan cara membuat kebijakan tertentu yang berkaitan dengan

waktu pengakuan suatu transaksi.

2.4.5.Teknik EarningsManagement

Menumt Worthy (1984) dalam surifah (1999) menyatakan bahwa

teknik untuk melakukan manajemen laba dapat dikelompokkan dalam tiga

kelompok besar yaitu;

1. Mengubah Metode Akuntansi

Mengubah metode akuntansi yang berbeda dengan metode sebelumnya,

sehingga dapat menaikkan atau menurunkan angka laba.

Misalnya:

o Mengubah metode deperesiasi aktiva tetap, dari metode jumlah angka

tahun ke metode depresiasi garis lums.

o Mengubah metode penilaian persediaan dari metode LIFO ke metode

FIFO atau sebaliknya.

o Mengubah periode depresiasi.

2. Memainkan Kebijakan Perkiraan Akuntansi

Manajemen mempengamhi laporan keuangan dengan cara memainkan

kebijakan perkiraan akuntansi, misalnya:

o Kebijakan mengenai perkiraan jumlah piutang tak tertagih.
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o Kebijakan mengenai perkiraan umur aktiva tetap berwujud dan tidak

berwujud.

o Kebijakan perkiraan terhadap jumlah proses pengadilan yang belum

terputuskan.

3. Menggeser Periode Biaya atau Pendapatan

Menggeser periode biaya atau pendapatan, sering disebut juga

memanipulasi keputusan operasional. Misalnya:

o Mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitian dan

pengembangan sampai periode akuntansi berikutnya

o Mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai periode

akuntansi berikutnya.

o Kerjasama dengan endor untuk mempercepat atau menunda

pengiriman tagihan sampai periode akuntansi berikutnya.

o Mempercepat atau menunda pengiriman produk kepelanggan

o Menjual investasi sekuritas untuk memanipulasi tingkat laba.

o Mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak dipakai.

2.5 Hasil Penelitian Terdahulu

Studi tentang pengamh FCF {Free Cash Flow) terhadap manajemen

laba sebelumnya dilakukan oleh Jones dan Sharma (2001) dalam Slamet dan

Syukri (2003) yang menyatakan terdapat pengamh FCF terhadap akmal

diskresioner.
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Pada beberapa penelitian sebelumnya, variabel leverage berpengaruh

terhadap manajemen laba. Dalam studi Jones dan Sharma (2001) dalam

Slamet dan Syukri (2003) ditemukan secara empiris bahwa leverage

berpengaruh secara positif terhadap akmal diskresioner. Dechow etal (1996)

dalam Widyaningdyah (2001) juga memberikan kesimpulan bahwa debt

motivation yang salah satu proxy-nya adalah leverage, berpengaruh teradap

earnings management.

Jones dan Sharma (2002) dalam Slamet dan Syukri (2003) menemukan

bahwa leverage berhubungan secara positif dengan raw total accruals.

Adjusted total accruals, dan Discretionary accruals. Richardson (1998) dalam

Slamet dan Syukri (2003) juga menyatakan bahwa leverage berpengaruh

terhadap manajemen laba.

Di Indonesia, penelitian mengenai manajmen laba dilakukan oleh

Widyaningdyah (2001) serta Slamet dan Syukri (2003) memberikan bukti

bahwa praktik manajemen laba telah terdapat pada pemsahaan yang terdaftar

di BEJ, dan mengindikasikan faktor-faktor yang mendorong praktik

manajemen laba diantaranya free cash flow, set kesempatan investasi,

leverage, reputasi auditor, jumlah dewan direksi, dan persentase saham.

Dalam penelitian yang dilakukan Slamet dan Syukri (2003) yang

menguji tiga variabel yaitu free cash flow, set kesempatan investasi dan

leverage, hanya dua variabel yang secara signifikan berpengaruh terhadap

akmal diskresioner, yakni leverage dan free Cash Flow. Sementara variabel
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set kesempatan investasi, yang diproksi dengan market to book asset (MBA)

tidak signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningdyah (2001), menggunakan

variabel reputasi auditor, jumlah dewan direksi, leverage, dan persentase

saham yang ditawarkan kepada publik saat IPO. Dalam hasil penelitiannya

ditemukan bahwa dari variabel tersebut hanya leverage saja yang berpengaruh

signifikan terhadap manajemen laba.

2.6 Rumusan Hipotesis

2.6.1.Reputasi Auditor dan Manajemen Laba.

Reputasi auditor menentukan kredibilitas laporan keuangan. Ada

dugaan bahwa auditor yang mempunyai reputasi yang baik dapat mendeteksi

lebih dini tindakan manajemen

Dalam penelitian Reni yendrawati (2004) yang menyatakan bahwa

variabel reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dikembangkan hipotesis alternative yang

ketiga sebagai berikut:

H! : Reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

2.6.2 Jumlah Dewan Direksi dan Manajemen Laba.

Jumlah dewan direksi mempengamhi efektivitas pengendalian

manajemen. Jumlah dewan direksi yang sedikit dapat mengendalikan

manajemen secara optimal sedangkan jumlah dewan direksi yang terlalu besar
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tidak dapat mengendalikan orgasnisasi secara optimal sehingga menimbulkan

manajemen laba (Jensen, 1993 dalam Reny Yendrawati 2004).

Reni Yendrawati (2004) melakukan penelitian terhadap 32 pemsahaan

manufaktur yang terdaftar di BEJ pada tahun 1996 sampai 2001 dan hasil

penelitiannya menyatakan bahwa jumlah dewan direksi tidak berpengamh

terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka dikembangkan

hipotesis hubungan jumlah dewan direksi dan manajemen laba sebagai
berikut:

H2: Jumlah dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba.

2.6.3.Free Cash Flow (FCF) dan manajemen laba.

Free Cash Flow (FCF) oleh Noer (2003) menyatakan bahwa manejer

dapat meningkatkan kesejahteraan mereka dengan investasi pada pemsahaan

dengan menggunakan FCF pada kesempatan investasi yang tidak

menguntungkan {unprofitable) daripada membayar deviden, membeli saham

bam dan sebagainya. Hal ini mengakibatkan terjadinya konflik kepentingan

diantara pemegang saham dan para manajer atas pembayaran deviden (payout)

temtama sekali pada saat organisasi menghasilkan free cash flow secara

substansial.

Menumt Jensen (1986) dalam Noer (2003), aliran kas yang lebih besar

cendemng mengandung agency cost yang lebih besar pula, asimetri informasi

juga mempengamhi kebijakan manajemen atas FCF yang dimilki pemsahaan.

Semakin tinggi asimetri informsi diantara manajer dan pemegang saham,
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maka semakin besar kecenderungan manajer untuk melakukan manejemen

laba.

Jones dan Sharma (2001) dalam Slamet dan Syukri (2003) menyatakan

bahwa manajemen laba dapat dilakukan dengan factor FCF dan pertumbuhan

dalam konteks old and new economy. Mereka menemukan bahwa perusahaan-

perusahaan new ecomomies (pertumbuhan tinggi dan FCF rendah) memilki

karakteristik berbeda dari perusahaan-perusahaan old economies

(pertumbuhan rendah dan FCF tinggi). Mereka mendokumentasi adanya

hubungan signifikan antara akmal dengan FCF. Hal ini berbeda dari dugaan

sebelumnya bahwa new economies companies cendemng memilki laba

akuntansi yang lebih rendah dan melakukan manajemen laba {akrual

dikresioner) yang lebih tinggi.

Slamet dan Syukri (2003) melakukan penelitian 80 pemsahaan

manufaktur untuk mengetahui pengamh free cash flow, set kesempatan

investasi dan leverage financial terhadap manajemen laba dan hasil penelitian

menyatakan bahwa free cashflow (FCF) berpengamh terhadap manajemen

laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dimmuskan hipotesis dalam

bentuk hipotesis alternative yang pertama sebagai berikut:

H3: Free Cash Flow (FCF) berpengaruh signifikan terhadap manajemen

laba.

2.6.4 Investment Opportunity SET (IOS) dan manajemen laba.

Al Najjar dan Belkaouli (2001) dalam Julianto dan Lilies (2003)

mengevaluasi 339 pemsahaan (firm years) untuk melihat apakah pemsahaan
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dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi memilki motivasi untuk

meminimalkan laba. Tingkat pertumbuhan yang tinggi dan pesat akan ditandai

dengan tingginya tingkat IOS, berikutnya tingkat IOS yang tinggi akan

tercermin dalam tingkat profitabilitas yang tinggi. Tingkat laba yang tinggi

dapat dibaca oleh pihak regulator sebagai tingkat laba yang terlalu tinggi dan

mengindikasikan adanya kecendemngan untuk monopoli. Temuan mereka

membuktikan bahwa pemsahaan dengan IOS yang tinggi ternyata melakukan

rekayasa penurunan laba.

Gaver dan Gaver (1995) dalam Slamet dan Syukri (2003) menyatakan

bahwa pemsahaan bertumbuh cendemng menggunakan pendekatan

kompensasi jangka penjang, sedangkan pemsahaan tidak tumbuh

menggunakan kompensasi berdasarkan porsi dan gaji tetap yang lebih besar.

Mereka juga menemukan bahwa kontrak insentif jangka panjang akan

mengurangi biaya keagenan berkaitan dengan asimetri informasi antara agen

dan pemegang saham pada pemsahaan bertumbuh.

Manajer pemsahaan dengan kesempatan investasi (yang diukur dari

investment opportunity set/IOS) yang tinggi kemungkinan mempunyai

informasi value-relevant yang lebih banyak, kerena itu pemsahaan-pemsahaan

dengan kesempatan investasi yang lebih besar akan melakukan earnings

management yang lebih besar untuk memberi sinyal pertumbuhan kepada

investor, karena itu diekspektasi adanya asosiasi positif antara pemsahaan

dengan IOS yang tinggi dan besaran Dicretionary accruals (Silvia, 2002).
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Slamet dan Syukri (2003) menyatakan bahwa variabel IOS yang

diproksi dengan market to book assets (MBA) tidak berpengamh terhadap

manajemen laba.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dikembangkan hipotesis alternative

yang kedua sebagai berikut:

H»: Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh signifikan terhadap

manajemenen laba

2.6.5 Leverage Financial dan Manajemen Laba

Leverage mempakan perbandingan antara utang dengan aktiva yang

menunjukkan berapa bagian aktiva yang digunakan untuk manjamin utang.

Tingkat leverage yang tinggi menyebabkan pemsahaan terancam default yaitu

tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang pada waktunya.

Pemsahaan akan menghindarinya dengan menajemen laba yakni dengan

membuat kebijaksanaan yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba.

Manajemen laba dilakukan dengan tujuan penjadwalan ulang utang

pemsahaan (Jiambalvo, 1996 dalam Widyaningdyah (2001)).

Agnes (2001) melakukan penelitian pada pemsahaan manufaktur dan

industri lain, selain jasa dan perbankan yang melakukan IPO pada tahun 1994

sampai dengan 1997, untuk mengetahui pengamh reputasi auditor, jumlah

dewan direksi, leverage dan persentase saham yang ditawarkan kepada publik

saat IPO terhadap manajemen laba dan hasil penelitiannya menyatakan bahwa

leverage berpengamh secara signifikan terhadap manajemen laba.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dikembnagkan hipotesis hubungan

rasio leverage dan manajemen labasebagai berikut:

Hs: Leverageberpengaruhsignifikan terhadap manajemen laba.

2.6.6 PersentaseSaham yangditawarkan KepadaPublikSaat IPO dan

Manajemen Laba

Persentase saham yang ditawarkan kepada public saat IPO

menunjukkan tindakan manajemen laba. Pihak manajemen melakukan

manajemen laba supaya persentase yang ditawarkan kepada public saat IPO

menjadi semakin besar. Dengan persentase yang tinggi, maka investor akan

tertarik untuk menanamkan modalnya ke pemsahaan.

Agnes (2001) melakukan penelitian 51 pemsahaan yang melakukan

IPO pada tahun 1994-1997 dan hasil penelitiannya menyatakan bahwa

persentase saham yang ditawarkan kepada public saat IPO tidak berpengamh

terhadap earnings management.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dikembangkan hipotesis hubungan

antarapersentase saham yang ditawarkan kepada publicsaat IPO danearnings

management sebagai berikut:

fife: Persentase saham yang ditawarkan kepada public saat IPO

berpengaruh signifikan terhadap earnings management.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Obyek penelitian dalam penelitian ini menggunakan data sekunder.

Populasi dalam penelitian ini adalah pemsahaan yang telah tercatat di Bursa

Efak Jakarta dan melakukan IPO tahun 2000-2004.

3.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive

sampling, yakni sampling dimana pengambilan elemen-elemen yang

dimaksudkan dalam sample dilakukan dengan sengaja sesuai dengan tujuan

peneliti sehingga sampel yang dipilih memiliki sifat yang sesuai dengan sifat-

sifat populasi. Sampel yang dipilih mempunyai kriteria sebagai berikut:

a. Pemsahaan yang melakukan IPO tahun 2000-2004.

b. Pemsahaan tidak berada pada industri property, real estate, building

construction dan kelompok industri finance. Hal ini didasarkan pada

kenyataan bahwa pemsahaan-pemsahaan yang tergolong dalam industri

tersebut memiliki struktur keuangan dan model pelaporan keuangan

khususnya dalam pelaporan laba mgi dan komponen-komponen yang

dilaporkan dalam laporan aliran ams kas, berbeda dengan kelompok

industri yang lain (Tatang,2001).
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c. Pemsahaan sampel memiliki tahun fiskal 1 Januari sampai dengan 31

Desember dengan ringkasan laporan keuangan yang adadalam prospektus

minimal satu tahun sebelum IPO.

3.3 Jenis Data

Data penelitian ini bempa data sekunder yang bempa laporan

keuangan, pemsahaan yang melakukan IPO, persentase saham yang

ditawarkan kepada publik saat IPO, jumlah saham beredar dan harga

penutupan saham pemsahaan sampel.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari beberapa sumber. Data

laporan keuangan diperoleh dari Database PPA UGM. Data pemsahaan yang

melakukan IPO diperoleh dari JSX Fact Book. Data persentase saham yang

ditawarkan kepada publik saat IPO, leverage, jumlah saham beredar dan harga

penutupan saham diperoleh dari PRPM (Pusat Referensi Pasar Modal) dan

Indonesian Capital market Directory (ICMD) yang terdapat di pojok BEJ

Universitas Islam Indonesia (UII).

3.5 Variabel Penelitiandan Pengukurannya

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang ada, maka variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.5.1 Variabel Independen
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Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Reputasi Auditor

Peneliti membuat tabulasi pemsahaan dan melakukan pemeringkatan

auditor berdasarkan frekuensi auditor melakukan audit atas pemsahaan

sampel. Reputasi auditor diukur dengan variabel dummy. Untuk auditor

yang prestisius mempunyai nilai 1dan auditor yang non prestisius bemilai

0. Dua auditor yang prestisius adalah Prasetyo Utomo & Co,dan Hans

Tuanakotta & Mustofa.

b. Jumlah Dewan Direksi

Mengacu pada penelitian Jensen (1993) pemsahaan yang mempunyai

dewan direksi kurang dari 7 orang (1-7 orang) bemilai 1 dan perusahaan

yang mempunyai dewan direksi lebih dari 7 bemilai 0.

c. Free cashflow (FCF)

Yaitu sumber dana internal pemsahaan yang penggunaannya

tergantuing pada kebijakan manajer (Syukri, 2002)

FCF dihitung dengan formula yang digunakan oleh Jensen dalam Syukri

(2002) yaitu:

FCF = C -1

FCF = free cashflow

C = ams kas operasi

I = ams kas investasi
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d. Investment Opportunity set (IOS)

Yaitu kombinasi antara aktiva yang dimiliki {assets in place) dan

pilihan investasidimasa yang akan datang dengan netpresent value (NPV)

positif (Myres dalam Julianto dan Lilis, 2003).

IOS dihitung dengan menggunakan rasio market to book value of

assets (MBA), karena proksi ini secara signifikan berhubungan dengan

nilai peluang tumbuh investasi suatu pemsahaan dan juga memilki

kandungan informasi {information content) paling tinggi dibanding proksi

IOS yang lain (Slamet dan Syukri, 2003).

Total Asset - Total Ekuitas + (LSB x HPS)
MBA =-

Total Asset

LSB = lembar saham beredar

HPS = harga penutupan saham

e. Leverage

Variabel ini diukur dengan menggunakan rasio total utang terhadap

total aktiva.

Total Hutang
Leverage =

Total Aktiva

f. Persentase saham yangditawarkan kepada publik saat IPO

Variabel ini diukur dengan besamya persentase saham yang

ditawarkan kepada masyarakat saat IPO.



Persentase saham =

Jumlah saham yang ditawarkan Kepada masyarakat

jumlah Saham Setelah Penawaran Umum
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xlOO%

3.5.2 Variabel Dependent

a. Earnings management (manajemen laba)

Variabel ini diukur dengan menggunakan proxy discretionary

accruals (DA). Penggunaan discretionary accmals digunakan karena

pengukuran dengan discretionary accruals saat ini telah dipakai secara

luas untuk menguji earnings management. Accruals menunjukkan

instrument-instrumen yang mendukung adanya earning management.

Model untuk menghitung discretionary accruals sebagai berikut:

DAit = TAit-NDAit

Keterangan:

DA't Discretionary accruals pemsahaan i pada tahun t

TAit : Total accruals pemsahaan I pada tahun t

NDAj, : Non discretionary accruals pemsahaan ipada tahun t.

Total accruals (TA) dihitung dengan mmus:

TAit = NIit-CFOit
TAit -1

Keterangan:

TAit : Total accruals pemsahaan i pada tahun t

NIit : Net income (laba bersih) pemsahaan ipada tahun t.
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CFOit : Cashflow operation (ams kas dari aktivitas operasi)

pemsahaan I pada tahun t.

TAit-1 Total assets pemsahaan I satu tahun sebelum t.

Perhitungan Non Discretionary Accruals (NDA) dengan

menggunnakan metode industry Adjusted Model. NDA berdasarkan

industry Adjusted Model berasumsi bahwa penduga yang terbaik untuk

mengistimasi NDA pada tahun t adalah Total accruals market {

pemsahaan yang melakukan IPO maupun non IPO ) pada periode yang

bersangkutan. Industry Adjusted Model dimmuskan sebagai berikut:

NDAt = Median (TAtlND)

Keterangan:

NDAt : Non discretionary accruals pada periode t.

TAtiND : Total accruals (pemsahaan IPO maupun non IPO)

3.6.Model Empiris

Analisis yang dipakai adalah analisis regresi berganda. Model yang

digunakan adalahsebagai berikut:

Y = b0 + b,X, + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + bsX* +eit

Keterangan:

Y : Discretionary accruals

bo : Konstanta

bi-b4 : Koefisien regresi

XI : Reputasi auditor
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X2 : Jumlah dewan direksi

X3 : Free cashflow pemsahaan I pada periode ke-t

X4 : Setkesempatan investasi pemsahaan I pada periode ke-t

X5 : Rasio leverage pemsahaan I pada periode ke-t

X6 : Persentase saham yang ditawarkan kepada publik saat IPO

pemsahaan I pada periode ke-t

ejt : Error term

3.6 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolineritas

Multikolineritas nmempakan suatu keadaan dimana terdapat

hubungan yang sempurna antara beberapa semua independent variable

dalam model regresi. Pendeteksiannya dilakukan dengan menggunakan

tolerance value VIF {variance Inflationfactor). Jika nilai tolerance value

0,1 dan VIF < 10maka tidak terjadi multikolineritas.

b. Uji Autokorelasi

Uji ini untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang sempurna

antara anggota-anggota observasi. Untuk mengetahui apakah data yang

digunakan dalam model regresi terdapat autokorelasi atau tidak, dapat

diketahui melalui uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai

berikut: (Algifari, 1997)

>



Nilai DW

Kurang dari 1,10
1,10 sampai 1,54
1,55 sampai 2,46
2,47 sampai 2,90
Lebih dari 2,91

Kesimpulan

Ada autokorelasi
Tanpa kesimpulan
Tidak ada autokorelasi
Tanpa Kesimpulan
Ada autokorelasi
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c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti terdapat varian yang tidak sama dalam

kesalahan pengganggu. Untuk menentukan heteroskedastisitas dengan

grafik scatterplot, titik yang terbentuk hams menyebar secara acak, baik

diatas maupun dibawah angka 0pada sumbu Y. bila kondisi ini terpenuhi

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.8 Metode Analisis Data

3.8.1 Pengujian Koefisien Regresi Serentak (Uji Nilai F)

Pengujian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengamh selumh

variable independent secara serentak terhadap variable dependent. Hipotesis

yang menyatakan ada hubungan antara variable independent dengan

dependent dapat diketahui dengan uji statistik F, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

• Jika P value (sig) > a (alpha) maka Ha ditolak

• JikaP value (sig) < a (alpha) maka Ha diterima
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3.8.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji Nilai t)

Yaitu hubungan regresi secara parsial dari variable-variable

independent terhadap variable dependent untuk melihat keberartian hubungan

masing-masing koefisien regresi variable independent dilakukan dengan cara:

• Jika P value (sig)> a (alpha) maka Ha ditolak

• JikaP value (sig) < a (alpha) maka Ha diterima

3.8.3 Pengujian Ketepatan Perkiraan {Good of Fit Test)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui persentase pengamh

variable bebas secara sempurna (serentak) terhadap variable terikat yang

dinyatakan dengan koefisien determinasi majemuk (R2). Besamya koefisien

dterminasi (R2) dari 0 sampai 1, jika besamya R2 mendekati satu berarti

variable bebas berpengamh secara serentak terhadap variable terikat dan jika

R2 mendekati nol berarti variable bebas tidak berpengamh secara serentak

terhadap variabel terikat.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Diskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini berisi mengenai profil subyek

penelitian dan karakteristik data yang digunakan. Populasi dalam penelitian ini

adalah pemsahaan yang telah tercatat di Bursa efek Jakarta dan melakukan IPO

tahun 2000-2004.

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel dalam BAB III, maka jumlah

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 35 pemsahaan yang

melakukan IPO tahun 2000-2004, nama-nama pemsahaan sampel dan tahun go

public dapat dilihat pada (lampiran 1). Prosedur pemilihan sampel penelitian ini

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

Prosedur Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah

Pemsahaan

Pemsahaan go public tahun 2000 21
Pemsahaan go public tahun2001 31
Pemsahaango public tahun 2002 22
Pemsahaango public tahun 2003 6
Pemsahaan go public tahun 2004 12
Total pemsahaan go public 92
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Tidak Sesuai

Kriteria

10

14

16

5

57

Terpilih

11

17

6

35
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4.1.1 Perhitungan TotalAccrual

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan perhitungan atas

discretionary accruals untuk masing-masing pemsahaan sample. Discretionary

accruals (Lampiran 8)dihitung dengan mmus :

DAit = TAit-NDAit

Agar dapat discretionary accruals (DA), terlebih dahulu dilakukan

perhitungan atas total accruals (TA) untuk masing-masing pemsahaan sample.

Total accruals (lampiran 8) dihitung dengan mmus:

TAit = NIit-CFOit
TAit-I

Dimana:

TAit : Total accruals pemsahaan i pada tahun t

Nlit •' Net income (laba bersih) pemsahaan i pada tahun t.

TAit-1 : Total assets pemsahaan I satu tahun sebelum t.

pemsahaan I pada tahun t.

CFOit : Cashflow operation (ams kas dari aktivitas operasi)

4.1.2 Perhitungan Non Discretionary Accrual

Setelah total accmals (TA) perusahaan-perusahaan sampel diketahui,

selanjutnya dilakukan perhitungan atas non discretionary accruals. Non

discretionary accruals dihitung dengan mmus:

NDAt = Median (TAtlND)

Dimana:

NDAt : Non discretionary accruals pada periode t.

TAtiND : Total accmals (pemsahaan IPO maupun non IPO)
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Total accrual selumh pemsahaan sampel dapat diketahui dengan cara

menghitung total accrual masing-masing pemsahaan pada saat terjadinya IPO.

Perhitungan total accrual masing-masing pemsahaan dihitung dengan cara seperti

yang telah dijelaskan diatas. Perhitungan besamya NDAit dicari dengan cara

menghitung median dari total accrual selumh pemsahaan IPO maupun non IPO.

Perhitungan median dilakukan dengan bantuan penggunaan aplikasi excel,

sehingga dengan demikian NDAit dapat diketahui (data NDA selengkapnya dapat

dilihatpada lampiran 8 )

4.1.3 Perhitungan Discretionary Accrual

Discretionary Accruals dihitung dengan formula :

DAn = TAit-NDAit

Dimana:

DAjt : Discretionary accruals pemsahaan i pada tahun t

TAit : Total accruals pemsahaan I pada tahun t

NDAjt : Non discretionary accruals pemsahaan i pada tahun

4.1.4 Reputasi Auditor

Peneliti membuat tabulasi pemsahaan dan melakukan pemeringkatan

auditor berdasarkan frekuensi auditor melakukan audit atas pemsahaan sampel.

Reputasi auditor diukur dengan variabel dummy. Untuk auditor yang prestisius

mempunyai nilai 1 dan auditor yang non prestisius bemilai 0. dua auditor yang

prestisius adalah Prasetyo Utomo &Co, Hans Tuanakotta &Mustofa.( lampiran

2).
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4.1.5 Jumlah Dewan Direksi

Mengacu pada penelitian Jensen (1993) perusahaan yang mempunyai

dewan direksi kurang dari 7 orang (1-7 orang) bemilai 1 dan pemsahaan yang

mempunyai dewan direksi lebihdari 7 bemilai 0.( lampiran3 ).

4.1.6 Free Cash Flow (FCF)

FCF dihitung dengan formula yang digunakan oleh Jensen dalam Syukri

(2002) yaitu:

FCF = C -1

Dimana:

FCF = free cashflow

C = ams kas operasi

I = ams kas investasi

Ams kas operasi dan ams kas investasi diperoleh dari laporan ams kas saat

terjadinya IPO (lampiran 4).

4.1.7 Investment Opportunity Set (IOS)

Perhitungan IOS didapatkan dari fomula sebagai berikut:

Total Asset - Total Ekuitas + (LSB x HPS)
MBA =

Total Asset

LSB = lembar saham beredar

HPS = harga penutupan saham

Data yang digunakan untuk menghitung IOS adalah data saat IPO (

lampiran 5)
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4.1.8 Leverage

Leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage pada saat

terjadinya IPO (lampiran 6). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Total Hutang
Leverage =

Total Aktiva

4.1.9 Persentase saham yang ditawarkan kepada publik saat IPO

Persentase saham (lampiran 7) dihitung dengan menggunakan mmus

sebagai berikut:

Persentase saham =

Jumlah saham yang ditawarkan Kepada masyarakat

jumlah Saham Setelah Penawaran Umum
xl00%

4.2 Statistik Deskriptif

Pada tebel dibawah berikut ini terdapat nilai minimum, maksimum, mean,

dan standar deviasi masing-masing variabel, penjelasannya adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DA

REP

DIR

35

35

35

-.26977

0

0

.84991

1

1

.0819048

.54

.89

.21602171

.505

.323
FCF 35 -5.9E+10 5.2E+11 4.2E+10 1.008E+11
IOS 35 .17321 5.05960 1.9188874 1.24846088
LEV 35 .04759 .65043 .3064704 .16381221
PERS

Valid N (listwise)
35

35

9.00252 48.46939 27.24985 10.88981142
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Berdasarkan informasi yang ada dalam statistik deskriptif, dapat dilihat

bahwa jumlah sampel yang diuji berjumlah 35 pemsahaan. Selain itu dalam

statistic deskriptif diatas juga menjelaskan obyek sampel yang terdiri dari 1

variabel dependen dengan menggunakan Discretionary Accrual (DA), serta 6

variabel independen seperti reputasi auditor (Rep), jumlah dewan direksi (Dir),

Free Cash Flow (FCF), Investment Opportunity Set (IOS), Leverage (Lev), dan

Persentase Saham yang ditawarkan ke public saat IPO ( Pers).

Nilai minimum DA sebesar -0.26977 terdapat pada pemsahaan PT.

Metamedia Technologies pada tahun 2001, nilai maksimum DA sebesar 0.84991

terdapat pada pemsahaan PT. Fortune Indonesia pada tahun 2002. Mean atau

nilai rata-rata DA sebesar 0.0819048 dan nilai standar deviasi sebesar

0.21602171. Nilai minimum reputasi auditor sebesar 0 terdapat pada 16

pemsahaan karena mempunyai auditor yang tidak prestisius. Nilai maksimum

reputasi auditor sebesar 1 terdapat pada 19 pemsahaan. Mean reputasi auditor

sebesar 0.0819048 dan standar deviasi sebesar 0.21602171. Nilai minimum

jumlah dewan direksi sebesar 0 terdapat pada 3 pemsahaan karena memiliki

jumlahdewan direksi lebih dari 7 orang. Nilai maksimum jumlah dewan direksi

sebesar 1 terapat pada 32 pemsahaan. Nilai minimum FCF sebesar -5.9E+10

terdapat pada pemsahaan FT. Indofarma pada tahun 2001. Nilai maksimum FCF

sebesar 5.2E+ 11 terdapat pada pemsahaan PT. Surya Citra Media pada tahun

2002. Mean FCF sebesar 4.2E + 10 dan nilai standar deviasi sebesar 1.008E+11.

Nilai minimum IOS sebesar 0.17321 terdapat pada perusahaan PT. Sanex

Qianjing Motor International pada tahun 2004, nilai maksimum sebesar 5.05960

terdapat pada pemsahaan PT. Metamedia Technologies pada tahun 2001. Mean
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1.9188874 dan nilai standar deviasi sebesar 1.24846088. Nilai minimum

leverage sebesar 0.04759 terdapat pada pemsahaan PT. Indoexchange Dot Com

pada tahun 2001, nilai maksimum sebesar 0.65043 terdapat pada pemsahaan PT.

Sugi Samapersada pada tahun 2002. Mean leverage sebesar 0.3064704 dan nilai

standar deviasi sebesar 0.16381221. Nilai minimum persentase saham sebesar

9.00252 terdapat pada pemsahaan PT. Kimia Farma pada tahun 2001, nilai

maksimum sebesar 48.46939 terdapat pada pemsahaan PT. Arona Bina Sejati

pada tahun 2003. Mean persentase saham sebesar 27.24985 dan nilai standar

deviasi sebesar 10.88981142.

4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Multikolinearitas

Untuk menguji multikolinearitas dengan menggunakan nilai tolerance,

nilai yang terbentuk hams diatas 10% dengan menggunakan VIF {Variance

Inflation Factor), nilai yang terbentuk hams kurang dari 10, bila tidak maka akan

terjadi multikolinearitas dan model regresi tidak layak untuk digunakan. Nilai

tolerance dan VIF (lampiran 10) dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel 4.3

Nilai Tolerance dan VIF

Variabel Tolerance VIF

Rep 0.640 1.563

Dir 0.782 1.279

Per shm 0.872 1.147

FCF 0.718 1.393

IOS 0.753 1.329

Lev 0.790 1.266
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Hasil perhitungan nilai tolerance pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa

tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 10%, ini berarti

tidak ada korelasi antar variabel bebas. Hasil perhitungan nilai VIF (Variance

Inflation Factor) juga menunjukkan hal yang sama dimana tidak ada satupun

variabel bebas yang memilki nilai VIF lebih besar dari 10, sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas maka

model regresi layak dipakai.

4.3.2 Uji Autokorelasi

Untuk menentukan autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson,

nilai Durbin-Watson yang tembentuk dibandingkan dengan nilai tabel. Bila

Durbin- Watson terletak antara batas atas dan bawah maka tidak terjadi

autokorelasi dan model regresi layak digunakan (Algifari, 1997). Hasil uji Durbin-

Watson dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:



Model

.455a

Tabel 4.4

Hasil Uji Durbin Watson

ModelSummary"

R Square
.207

Adjusted
R Square

.037

Std. Error of

the Estimate

.21196985

a- Predictors: (Constant), Pers, Lev, Dir, FCF, IOS, Rep
b DependentVariable: DA

Sumber: data diolah

Dari tabel 4.4 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,151 yang

terletak antara nilai 1,55-2,46 yang mempunyai arti tidak ada autokorelasi,

sehingga model regresi yang dilakukan layak untuk digunakan.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastis berarti terdapat varian yang tidak sama dalam kesalahan

pengganggu. Pendeteksiannya dengan menggunakan grafik scatterplot. Jika titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka o pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dari grafik tersebut terlihat titik-titik yang terbentuk menyebar baik diatas

maupun dibawah nilai 0 pada sumbu Y, sehingga model regresi layak dipakai.

4.4 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah dengan

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan enam variabel

independentdan reputasi auditor, jumlah dewan direksi, free cash flow (FCF),

Investment opportunity set (IOS), leverage (Lev), persentase saham yang

ditawarkan kepada publik saat IPO dan satu variabel dependen yaitu earnings

management.

Pengolahan datadilakukan dengan menggunakan program computer SPSS.

Berikut ini adalah hasil-hasil dari analisis regresi linier berganda yang disajikan

dalam bentuktabel besertapenjelasannya.

4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.5 beikut ini adalah hasil pengujian dengan alat analisis regresi

linier berganda menggunakan bantuan program SPSS. (Lampiran 10)

Tabel 4.5

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients

Unstandardized Standardized

Model

Coefficients Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .206 .202 1.022 .316
Rep -.016 .090 -.037 -.177 .861
Dir -.106 .127 -.158 -.833 .412

FCF -3.2E-013 .000 -.149 -.752 .458

IOS -.047 .034 -.273 -1.406 .171

Lev -.135 .250 -.103 -.542 .592
Per shm .005 .004 .229 1.271 .214

a. Dependent Van'sibte:DA

Sumber: data diolah
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa koefisien dari variabel-

variabel independent tidak signifikan secara statistik, maka hasil tersebut tidak

dapat diinterpretasikan.

4.4.2 Pengujian Koefisien Regresi Serentak (Uji Nilai F)

Uji nilai F atau uji secara bersama-sama digunakan untuk menguji ada

tidaknya pengaruh secara bersama-sama variabel independen yaitu reputasi

auditor, jumlah dewan direksi, free cashflow (FCF), Investment opportunity set

(IOS), leverage (Lev) dan persentase saham (Pers) terhadap variabel dependen

yaitu earnings management yang diukur dengan discretionary accruals. Dari hasil

pengujian (lampiran 10) terlihat sebagai berikut;

Tabel 4.6

Hasil Uji Nilai F

ANOVA*

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

uaresSq

.329

1.258

1.587

df

6

28

34

Mean Square

.055

.045

a- Predictors: (Constant), Per shm, Lev, Dir, FCF, IOS, Rep
b. Dependent Variable: DA

Sumber: data diolah

Dari tabel ANOVA atau hasil uji nilai F pada tingkat signifikansi 5%

dengan nilai P value (sig) sebesar 0.326 lebih besar dari alpha (a) sebesar O.Of5

dapat dikatakan hipotesis yang diajukan ditolak sehingga disimpulkan secara

bersama-sama variabel independent yaitu reputasi auditor, jumlah dewan direksi,

free cash flow (FCF), Investment opportunity set (IOS), leverage (Lev) dan

1.219

Sig.
.326a
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persentase saham (Pers) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu

earnings management.

4.4.3 Pengujian Koefisiensi Regresi Parsial (Uji Nilai t)

Uji nilai t atau uji koefisiensi regresi parsial dimaksudkan untuk

mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen yaitu reputasi

auditor, jumlah dewan direksi, free cashflow (FCF), Investment opportunity set

(IOS), leverage (Lev) dan persentase saham (Pers) secara parsial mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap earnings management. Dari hasil pengujian

dengan tingkat signifikansi 5% (tabel 4.5) dapat dilakukan analisis sebagai

berikut.

Hasil analisis untuk variabel reputasi auditor diperoleh nilai sig (0.861)

> alpha (0.05) artinya reputasi auditor tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap earnings management atau H0 diterima dan Ha ditolak.

Hasil analisis untuk variabel jumlah dewan direksi diperoleh nilai sig

(0.412) > alpha (0.05) artinya jumlah dewan direksi tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap earnings management atau Ho diterima dan Haditolak.

Hasil analisis untuk variabel free cash flow (FCF) diperoleh nilai sig

(0.458) > alpha (0.05) artinya free cash flow (FCF) tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap earnings management atau Ho diterima dan Haditolak ma.

Hasil analisis untuk variabel Investment Opportunity Set (IOS) diperoleh

nilai sig (0.171) > alpha (0.05) artinya Investment Opportunity Set (IOS) tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap earnings management atau H0 diterima

dan Ha ditolak.
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Hasil analisis untuk variabel leverage diperoleh nilai sig (0.592) > alpha

(0.05) artinya leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap earnings

management atau H0 diterima dan Ha ditolak.

Hasil analisis untuk variabel persentase saham yang ditawarkan kepada

publik diperoleh nilai sig (0.214) > alpha (0.05) artinya persentase saham yang

ditawarkan kepada publik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap earnings

management atau Ho diterima dan Ha ditolak.

4.4.4 Goodness ofFit Test (Uji Koefisien Determinasi)

Nilai koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

persentase tingkat kebenaran prediksi dari pengujian regresi yang dilakukan,

semakin besar koefisien determinasi maka semakin besar variasi dari variabel

yaitu dapat dijelaskan oleh variabel independent (Algifari, 1997).

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate

1 .455(a) .207 .037 .21196985

a Predictors: (Constant), Lev, Dir, Per shm, FCF, IOS, Rep
b Dependent Variable: DA

Sumber: data diolah

Dari hasil analisis diperoleh nilai Adjusted Rsquare (R2) sebesar 0.037.

yang berarti bahwa variabel independen reputasi auditor, jumlah dewan direksi,

free cashflow , investment opportunity set, leverage dan persentase saham yang

ditawarkan kepada public saat IPO dapat menjelaskan variabel dependen yaitu
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earnings management sebesar 3,7% sedangkan 96,7% (100%-3.7%) sisanya

dijelaskan oleh factor-faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian irini.

4.5 Pembahasan

Berdasarkan pengujian yang dilakukan hasilnya menunjukkan bahwa

variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap manajemen laba baik secara

bersama-sama maupun secara individual ternyata tidak mempengaruhi manajemen

laba. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya.

Hal ini dibuktikan dengan besamya t signifikan yang lebih besar dari 0.05. Hasil

ini bertentangan dengan hasil yang dilakukan peneliti sebelumnya Reni

Yendrawati (2004) dan Slamet dan Syukri (2003) dimana variabel leverage dan

free cashflow mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.

Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan adanya perbedaan jumlah sampel,

perbedaaan kriteria sampel, perbedaan periode penelitian.

Perbedaan yang terjadi dapat dijelaskan baik secara teori maupun

berdasarkan penelitan yang berkaitan, yaitu berdasarkan teori keagenan (Jensen &

Meclkling, 1976). Teori ini menjelaskan bahwa rasio leverage yang semakin besar

bermakna semakin luasnya kebijakan manajer untuk mempengaruhi laba

perusahaan yang dilaporkan. Rasio leverage yang semakin besar menunjukkan

jumlah hutang perusahaan yang relative besar pula. Sehingga semakin besar

resiko pelanggaran perjanjian hutang . Hal ini mengakibatkan pihak pemberi

pinjaman berupaya mengurangi resiko ini dengan melakukan monitoring yang
lebih baik terhadap kebijakan manajer.
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Adapun studi yang dilakukan oleh Jensen (1986) menjelaskan bahwa

perusahaan yang mempunyai aliran kas bebas akan mendapat tekanan dari

pemegang saham, untuk membagikan aliran kas bebas sebagai deviden. Semakin

besar aliran kas bebas yang dibayarkan kepada pemegang saham mengindikasikan

besamya pehatian manajer terhadap nilai perusahaan. Bila manajer lebih

mengutamakan nilai perusahaan maka akan direspon secara positif oleh pasar.

Sedangkan apabila manajemen melakukan manajemen laba dengan melaporkan

aliran kas kecil dengan tujuan untuk mendapatkan bonus yang lebih tinggi dengan

menginvestasikan kembali dana tersebut maka hal ini akan direspon negative oleh

pasar.



BABV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian makadidapathasil sebagai berikut:

1. Secara serentak keenam factor yang diteliti yaitu reputasi auditor, jumlah

dewan direksi,free cashflow, investment opportunity set, leverage, persentase

saham yang ditawarkan saat IPO tidak berpengaruh terhadap earning

management. Hal ini ditunjukkan oleh besamya signifikansi F (0,326) > a

(0,05).

2. Secara parsial keenam faktor yang diteliti yaitu reputasi auditor,jumlah dewan

direksi, free cashflow , investment opportunity set, leverage, persentase saham

yangditawarkan saat IPOtidakberpengaruh terhadap earning management.

3. Hasil dari koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,037 atau 3,7%yang

berarti bahwa variabel independent yaitu free cash flow, investment

opportunity set, leverage dan persentase saham yangditawarkan kepada public

saat IPO dapat menjelaskan variabel dependen yaitu manajemen laba sebasar

3,7% sedangkan 96,7% (100%-3,7%) sisanya dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak diteliti.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memeiliki beberapa keterbatasan. Pertama, hasil penelitian

ini memberikan bukti yang berbeda dengan penelitian-penelitian yang lain

sebelumnya. Hal ini membutuhkan pengujian lebih lanjut terhadap factor-faktor

lain yang mempengaruhi perilaku manajemen laba. Kedua, model perhitungan
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discretionary accruals dan total accruals yang masih sederhana serta factor-faktor

yang diteliti sebagian besar bersifat kuantitatif.

53 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka saran untuk

penelitian yang akan datang hendaknya melakukan pengamatan terhadap earning

management dengan periode waktu, jumlah sampel yang berbeda. Dan mencoba

menguji faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi manajemen laba.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Nama-nama perusahaan IPO

NO Kode Nama perusahaan Tahun

IPO
I APLI Asiaplast industri 2000
> ACAP Andi Candra Automotive 2000
J ALFA Alfa retalindo 2000

AHBLA Tunas Baru Lampung 2000
%• FMII Fortunemate Indonesia 2000
6 RIMO Rimo Catur Lestari 2000
7 SMPL Summiplast Interbenua 2000
8 SIMM Surya Intrindo Makmur 2000
g DSFI Dharma Samudra Fishing 2000

10 DNET Dyviacom Intrabumi 2000
11 IDSR Indosiar Visual mandiri 2001
12 INAF Indofarma 2001
13 KOPI Kopitime Dot Com 2001
14 DOID Daeyu Orchid Industry 2001
15 KAEF Kimia Farma 2001
16 BTON Beton Jaya Manunqqal 2001
17 ARNA Arwana Citramulia 2001
18 RYAN Riane Adibusana 2001
19 CLPI Colorpark Indonesia 2001
20 WAPO Wahana Phonix mandiri 2001
21 LAPD Lapindo international 2001
22 PYFA Pyridam Farma 2001
23 META Metamedia Technologies 2001
24 PLAS Plastpack Prima Industry 2001
25 INDX Indoexchange Dot Com 2001
26 AIMS Akbar Indo Makmur Stimec 2001
27 ATG nfoasia Teknologi Global 2001
28 SUGI Sugi Samapersada 2002
29 FORU Fortune Indonesia 2002
30 I=PNI I-atrapolindo Nusa Industri 2002
31 I-ISH I-ishindo Kusuma Sejahtera 2002
32 J3CMA «Surya Citra Media 2002
33 IIKP Inti Indah Karya Plasindo 2002
34/VRTI /\ror\a Bina Sejati 2003

L 35 J>QMA JJanex Qianjing Motor International 2004
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Lampiran 2
Reputasi Auditor

NO Nama Perusahaan

APLI

ACAP

ALFA

TBLA

FMII

RIMO

SMPL

SIMM

DSFI

10 DNET

11 IDSR

12 INAF

13 KOPI

14 DOID

15 KAEF

16 BTON

17 ARNA

18 RYAN

19 CLPI

20 WAPO

21 LAPD

22 PYFA

23 META

24 PLAS

25 INDX

26 AIMS

27 IATG

28 SUGI

29 FORU

30 FPNI

31 FISH

32 SCMA

33 IIKP

34 ARTI

35 SQMA

Nama Auditor

Prasetio Utomo & Co

Prasetio Utomo & Co

Prasetio Utomo & Co

Hans Tuanakotta & Mustofa
Prasetio Utomo & Co

Earnest & Young
Prasetio Utomo & Co

Hans Tuanakotta & Mustofa

Drs RB Tanubarata & Co

Hans Tuanakotta & Mustofa
Prasetio Utomo & Co

Hans Tuanakotta & Mustofa

Drs Muhammad Sofwan & rekan
Riza, Andiek & Zainudin
Prasetio Utomo & Co

Hans Tuanakotta & Mustofa
Prasetio Utomo & Co

Rasin, Ichwan & Co

Drs Kanakapuradireja & Co
Prasetio Utomo & Co

Amin Abadi Yusuf & Aryanto
Prasetio Utomo & Co

Drs Johan Malonda & Co

Amin Abadi Yusuf & Aryanto
Amin Abadi Yusuf & Aryanto
Drs Johan Malonda & Co

Hans Tuanakotta & Mustofa
Drs Johan Malonda & Co

Doli, Bambang & Sudanmadji
Prasetio Utomo & Co

Prasetio Utomo & Co

Prasetio Utomo & Co

Doli, Bambang & Sudanmadji
Rodi Kartamulja & Budiman
Kokasih & Nurdiyaman

Skala

_0
0
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Lampiran 3
Jumlah Dewan Direksi

NCI Nama Perusahaan Jumlah Dewan direksi Skala

1 APLI 4

2 ACAP 4

3 ALFA 7

4 TBLA 3

5 FMII 9 0

6 RIMO 5

7 SMPL 5

8 SIMM 3

9 DSFI 7

10 DNET 8

11 IDSR 4

12 INAF 8

13 KOPI 2

14 DOID 3

15 KAEF 3

16 BTON 3
17 ARNA 9

18 RYAN 2

19 CLPI 3

20 WAPO 4

21 LAPD 3

22 PYFA 2

23 META 2

24 PLAS 3

25 INDX 2

26 AIMS 2

27 IATG 3

28 SUGI 2

29 FORU 4

30 FPNI 3

31 FISH 3

32 SCMA 6

33 IKP 2
34/*RTI 4

35 SQMA 5
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Lampiran 4
Free cash flow

1
Nama perusahaan Arus kas operasi
APLI 9707773295
ACAP

ALFA

TBLA

FMII

6 RIMO

SMPL

SIMM

DSFI

_10
11

DNET

IDSR

12 INAF

13 KOPI

14 DOID

15 KAEF

16 BTON

17 ARNA

_18
19

20

21

RYAN

CLPI

WAPO

LAPD

22 PYFA

23 META

24 PLAS

25 INDX

26 AIMS

27 IATG

28 SUGI

29 FORU

30 FPNI

31 FISH

32 SCMA

33 IIKP

34 ARTI

35 SQMA

-2534228113

90467489022

54012528000

-21483027249

7382946844

32337990367

5694882696

-181138356

-1764951971

37734267198

-80705504773

-2007300291

2165455680

58227435050

4142235484

14765924328

-3490931762

9940303732

-8127079199

3396125795

3841476549

-59374494

3039316496

-6011823031

439333199

10435690483

-7461815352

-36538127005

46129930990

-2368912104

1.2187E+11

3482291685

-35842630421

-26029460160

Arus kas investasi

-42900832550

-34760820529

-1.07389E+11

-1.41422E+11

-3512192658

-15200745889

-20872148634

-28392406275

-16246655319

-19589741183

-1.00617E+11

-21275715606
-10189601898

-6418950650

854724818

-194009760

-51198402202

-10319691626

-3668411287

-42379780820

-4816684905

-3114330292

-223495493

21260861082

-6178483676

-620850000

-36805328905

-1113558252

-2300268171

-50594656859

-1701735021

-4.00548E+11

-14534272145

-2115785852

-3443000
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FreeCash Flow

52608605845

32226592416
1.97856E+11
1.95435E+11

-17970834591
22583692733

53210139001

34087288971

16065516963

17824789212
1.38351E+11

-59429789167

8182301607

8584406330

57372710232

4336245244

65964326530

6828759864

13608715019

34252701621

8212810700

6955806841

164120999

-18221544586

166660645

1060183199

47241019388

-6348257100

-34237858834

96724587849

-667177083

5.22419E+11

18016563830

-33726844569

-26026017160
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Lampiran 6
Leverage

I NO Nama perusahaanl Total Hutang Total aset Leverage

1 APLI 6729986825'I 2.20377E+1' 0.305384644
2 ACAP 17492420460 1.26758E+11 0.137998477
3 ALFA 3.02236E+11 5.68625E+11 0.531520774
/ ITBLA 5.26928E+11 9.35029E+11 0.563541879
i JFMII 46683815383I 2.50405E+11 0.186432937
Ci RIMO 5184749476C 1.75655E+11 0.295166417
7'SMPL 93498148078 2.04513E+11 0.457175292
8 SIMM 71409810189 2.08206E+11 0.34297746
9 DSFI 57565530270 1.88559E+11 0.305291497

10 DNET 4561612354 31581984274 0.144437168
11 IDSR 4.94471E+11 9.72206E+11 0.508607229
12 INAF 2.9419E+11 8.11625E+11 0.362469932
13 KOPI 22618625488 1.4871 E+11 0.152098598
14 DOID 8022000000 39630000000 0.202422407
15 KAEF 4.54167E+11 1.18816E+12 0.382244986
16 BTON 13061220988 32924986765 0.396696317
17 ARNA 1.30483E+11 2.21095E+11 0.590166814
18 RYAN 7992180117 69946258966 0.114261724
19 CLPI 9669831688 48901327889 0.1977417
20 WAPO 18169455552 91676813940 0.198190303
21 LAPD 10229000000 32870000000 0.311195619
22 PYFA 16143674664 76667624097 0.21056704
23 META 1398630659 20480674730 0.068290263
24 PLAS 11435000000 47640000000 0.240029387
25 INDX 1663868788 34961546836 0.047591395
26 AIMS 3959147268 20070937167 0.197257718
27 ATG 18806160652 1.26818E+11 0.148292719
28 SUGI 14351238805 22064117090 0.650433405
29 FORU 26675947699 2.20794E+11 0.120818372
30 IhPNI 66728170784 2.40295E+11 0.277693282
31 IrISH 60625438731 1.15557E+11 0.524635978
32 53CMA 6.68506E+11 1.8274E+12 0.365823975
33 IIKP 14224944091 59670076389 0.238393261
34/\RTI 1.81928E+11 3.06243E+11 0.594064461
35 J5QMA 3.24967E+13 9.11418E+13 0.356551086
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Lampiran 7
Persentase Saham

NO Nama perusahaan Jmlh shm ygditawarkan
kpd masyarakat

Jml shm stlh

penawaran umum

Persentase Saham

1 APLI 60000000 260000000 23.07692308
2 ACAP 47000000 134000000 35.07462687
3 ALFA 100000000 468000000 21.36752137

4 TBLA 140385000 340385000 41.24300425
5 FMII 66000000 320000000 20.625
6 RIMO 100000000 340000000 29.41176471

7 SMPL 42000000 167000000 25.1497006

8 SIMM 60000000 200000000 30
9 DSFI 50000000 175000000 28.57142857

10 DNET 64000000 184000000 34.7826087
11 IDSR 298734500 1989163003 15.01810056
12 INAF 596875000 3096875000 19.27346115

13 KOPI 60000000 560000000 10.71428571
14 DOID 72020000 205770930 35.0000848
15 KAEF 500000000 5554000000 9.002520706
16 BTON 65000000 180000000 36.11111111
17 ARNA 125000000 548851000 22.77485146
18 RYAN 150000000 550000000 27.27272727
19 CLPI 50000000 304700000 16.4095832
20 WAPO 250000000 520000000 48.07692308
21 LAPD 60000000 215000000 27.90697674
22 PYFA 120000000 520000000 23.07692308
23 META 60000000 435000000 13.79310345
24 PLAS 100000000 250000000 40
25 INDX 120000000 1226650000 9.782741613
26 AIMS 40000000 110000000 36.36363636
27 IATG 200000000 800000000 25
28 SUGI 100000000 400000000 25

29 FORU 205000000 455000000 45.05494505
30 FPNI 67000000 410200000 16.33349586
31 FISH 80000000 480000000 16.66666667
32 SCMA 375000000 1875000000 20
33 IKP 60000000 160000000 37.5
34 iARTI 95000000 196000000 48.46938776
35 SQMA | 120000000 301200000 39.84063745
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LAMPIRAN 10

Regression

Variables Entered/Removed*

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method
1 Per shm,

Lev, Dir,
FCF4 IOS,
Rep

Enter

a. All requested variables entered,

b- DependentVariable: DA

Model Summary(b)

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

1 .455(a) .207 .037 .21196985

a Predictors: (Constant), Pers, Lev, Dir, FCF, IOS, Rep
b Dependent Variable: DA

ANOVW

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .329 6 .055 1.219 .326a

Residual 1.258 28 .045

Total 1.587 34

a. Predictors: (Constant), Per shm, Lev, Dir, FCF, IOS, Rep

b- Dependent Variable: DA

Coefficients3

Unstandardized Standardized

Model

Coefficients Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .206 .202 1.022 .316

Rep -.016 .090 -.037 -.177 .861

Dir -.106 .127 -.158 -.833 .412

FCF -3.2E-013 .000 -.149 -.752 .458

IOS -.047 .034 -.273 -1.406 .171

Lev -.135 .250 -.103 -.542 .592

Per shm .005 .004 .229 1.271 .214

a. Dependent Variable: DA



Residuals Statistics1

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value -.0869191 .2723169 .0819048 .09830158 35

Std. Predicted Value -1.717 1.937 .000 1.000 35

Standard Error of

Predicted Value
.060 .187 .091 .025 35

Adjusted Predicted Value -.4566928 .2817597 .0672255 .13525340 35

Residual -.240423 .57759094 .00000000 .19235950 35

Std. Residual -1.134 2.725 .000 .907 35

Stud. Residual -1.185 3.093 .025 1.021 35

Deleted Residual -.262532 .74434090 .01467936 .25073570 35

Stud. Deleted Residual -1.194 3.744 .055 1.107 35

Mahal. Distance 1.776 25.405 5.829 4.299 35

Cook's Distance .000 .560 .050 .113 35

Centered Leverage Value .052 .747 .171 .126 35

a. Dependent Variable: DA

Charts

Histogram

Dependent Variable: DA

-10 12

Regression Standardized Residual

Maan = 6 94E-18

Std. Dev. » 0.907
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Regression

Variables Entered/Removed*

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 Per shm,
Lev, Dir,

FCFa IOS,
Rep

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: DA

ModelSummary1

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

1 .455a .207 .037 .21196985 2.151

a. Predictors: (Constant), Pers, Lev, Dir, FCF, IOS, Rep

D- Dependent Variable: DA

AHOVfP

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .329 6 .055 1.219 .326a

Residual 1.258 28 .045

Total 1.587 34

a. Predictors: (Constant), Per shm, Lev, Dir, FCF, IOS, Rep

b- Dependent Variable: DA

Coefficients

68

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearit)i Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) .206 .202 1.022 .316

Rep -.016 .090 -.037 -.177 .861 .640 1.563

Dir -.106 .127 -.158 -.833 .412 .782 1.279

FCF -3.2E-013 .000 -.149 -.752 .458 .718 1.393

IOS -.047 .034 -.273 -1.406 .171 .753 1.329

Lev -.135 .250 -.103 -.542 .592 .790 1.266

Per shm .005 .004 .229 1.271 .214 .872 1.147

a Dependent Variable: DA
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Collinearity Diagnostics

Model Dimensior Eigenvalue
Condition

Index

Variance Proportions

(Constant) Rep Dir FCF IOS Lev Per shm
1 1 5.116 1.000 .00 .01 .00 .01 .01 .01 .00

2 .941 2.332 .00 .04 .00 .44 .03 .00 .01

3 .419 3.496 .00 .28 .01 .35 .11 .03 .00

4 .280 4.274 .00 .30 .01 .02 .29 .10 .05

5 .138 6.095 .00 .06 .01 .02 .10 .68 .29

6 .082 7.881 .00 .06 .66 .14 .21 .05 .35

7 .025 14.349 1.00 .25 .30 .03 .26 .13 .29

a. Dependent Variable: DA

Residuals Statistics(a)

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value -.0869191 .2723169 .0819048 .09830158 35

Residual

.24042270
.57759094 .00000000 .19235950 35

Std. Predicted Value -1.717 1.937 .000 1.000 35

Std. Residual -1.134 2.725 .000 .907 35

a Dependent Variable: DA



Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ML

REP

DIR

35

35

35

-.26977

0

0

.84991

1

1

.0819048

.54

.89

.21602171

.505

.323
FCF 35 -5.9E+10 5.2E+11 4.2E+10 1.008E+11
IOS 35 .17321 5.05960 1.9188874 1.24846088
LEV 35 .04759 .65043 .3064704 .16381221
PERS

|Valid N(listwise)
35

35

9.00252 48.46939 27.24985 10.88981142
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